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ABSTRAK

Budidaya ikan tawes (P. javanicus) dengan intensifikasi yang tinggi, salah satu permasalahan yang sering
dihadapi adalah tingkat kematian yang tinggi. Mortalitas dapat diakibatkan oleh stress karena kondisi lingkungan
dan kepadatan yang tinggi sehingga menyebabkan sistem kekebalan tubuh (imunitas) menurun. Penggunaan
vitamin C pada pakan berperan penting dalam proses metabolisme makanan dan fisiologi ikan, dan juga vitamin
C dapat meningkatkan imunostimulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan vitamin C
dengan dosis berbeda dalam pakan sebagai imunostimulan terhadap performa darah (glukosa, eritrosit, leukosit,
hemoglobin, dan hematokrit), kelulushidupan, dan pertumbuhan ikan tawes (P. javanicus). lkan uji yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ikan tawes dengan ukuran 8-9 cm. Pemberian pakan pada ikan tawes (P.
javanicus) dilakukan secara at satiation dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 2 kali yaitu pada pagi, dan
sore hari (08.00 dan 15.00 WIB). Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak
kelompok (RAK). Penempatan dilakukan lengkap per kelompok; penempatan dilakukan sebanyak t perlakuan
pada k kelompok, yaitu 4 perlakuan pada 3 kelompok. Perlakuan menggunakan 4 pelakuan yaitu A, B, C, D,
dengan penambahan vitamin C sebesar 0 mg/kg pakan, 150 mg/kg pakan, 300 mg/kg pakan, 450 mg/kg pakan.
Ikan tawes dipelihara dalam wadah pemeliharaan selama 42 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan vitamin C memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai Glukosa darah, Kelulushidupan, dan
Laju pertumbuhan relative ikan tawes (P. javanicus). Perlakuan D memberikan hasil terbaik pada rata rata nilai
glukosa darah 85,64+72,48 mg/dl, Kelulushidupan 91,67+2,89%, dan Laju pertumbuhan relatif 5,07+0,55%/hari.
Kualitas air selama pemeliharaan berada pada kisaran yang layak untuk kehidupan ikan tawes (P. javanicus).

Kata kunci: Vitamin C; Performa darah; Kelulushidupan; Pertumbuhan; lkan Tawes; Puntius javanicus
ABSTRACT

One of the problems that is often being encountered in cultivating java barb (P. javanicus) with high
intensification is high mortality rates. Mortality can be caused by stress on fish due to environmental conditions
and high density weakening their immune system. The use of Vitamin C in fish food has an important role for the
process of food metabolism and physiology of fish. In addition, vitamin C can also increase an immunostimulant.
This study is aimed to review the influence of different doses of vitamin C in fish food as an immunostimulant
towards blood performance (glucose, erythrocytes, leukocytes, hemoglobin, and hematocrit), survival rate, and
growth of java barbs (P. javanicus). The samples of fish which were used in this study were java barbs with 8-9
cm size. At station is the method to feed the java barb (P. javanicus) which is done twice, in the morning and
afternoon (8 am and 3 pm). This research used experimental method with a randomized block design. The
placement of fish was done completely for each group; the placement was done with t treatment on k groups, i.e.
4 treatments in 3 groups. The treatment used 4 types which were A, B, C, D, with the addition of vitamin C at 0
mg / kg of feed, 150 mg / kg of feed, 300 mg / kg of feed, 450 mg / kg of feed. The java barb were maintained in
the container for 42 days. The results showed that the addition of vitamin C give significant effects (P <0.05) on
blood glucose values Survival rate, and Relatif growth rate of java barbs (P. javanicus). Treatment D provides
the best result to the average value of blood glucose 85.64 + 72.48 mg / dl, RGR 5.07 + 0.55%/day, and SR 91.67
+ 2, 89%. The quality of water during the breeding was in the range of proper for the life of java barbs (P.
javanicus).
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PENDAHULUAN

Ikan tawes (Puntius javanicus) merupakan ikan budidaya air tawar asli Indonesia, serta merupakan salah
satu ikan konsumsi ekonomis yang harganya terjangkau oleh masyarakat. Ikan tawes ini termasuk ikan herbivor
yang memakan tumbuhan dan ganggang sehingga menguntungkan bagi pembudidaya tradisional. Data statistik
produksi budidaya ikan tawes mengalami peningkatan pada tahun 2016 dengan total 39.100 ton/ tahun (Direktur
Jendral Perikanan Budidaya,2016). Peningkatan budidaya ikan tawes ini dimaksudkan untuk memenuhi
ketahanan masyarakat akan sumber protein yang murah, bermanfaat dan terjangkau oleh masyarakat serta
sebagai bahan kebutuhan pangan (Hanief et al., 2014).

Pada sistem budidaya dengan intensifikasi yang tinggi, salah satu permasalahan yang sering dihadapi adalah
tingkat kematian yang tinggi. Mortalitas dapat diakibatkan oleh stress karena kondisi lingkungan dan kepadatan
yang tinggi sehingga menyebabkan sistem kekebalan tubuh (imunitas) menurun. Salah satu upaya untuk
menanggulangi masalah tersebut adalah dengan meningkatkan kekebalan tubuh (imunitas) pada ikan dari
serangan penyakit. Imunostimulan berperan mengaktifkan mekanisme pertahanan non spesifik, cell mediated
umunnity dan respon imun spesifik. Selain itu imunostimulan meningkatkan daya tahan terhadap penyakit
infeksi dengan meningkatkan mekanisme pertahanan spesifik (Rustikawati, 2012).

Diantara Imunostimulan, vitamin C memiliki kandungan antioksidan yang sempurna dan juga memiliki
kemampuan anti stress, vitamin C merupakan komponen alami yang dapat mengubah efek negative dari
metabolism energi pada ikan. Selain itu, vitamin C dapat diberikan melalui oral dalam dosis tinggi dengan biaya
rendah, dan sudah sangat sering digunakan untuk tujuan imunostimulan (Ortuno et al., (2003).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh penambahan vitamin C dengan dosis
berbeda dalam pakan sebagai imunostimulan terhadap performa darah, kelulushidupan, dan pertumbuhan ikan
tawes (P. javanicus). Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada pembaca dan
pembudidaya pada khususnya tentang peran vitamin C dan dosis vitamin C terbaik yang mampu mencukupi
kebutuhan ikan, sehingga dapat meningkatkan imunostimulan terhadap performa darah, kelulushidupan dan
pertumbuhan ikan tawes (P. javanicus). Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 1 November 2016, di Balai
Benih Ikan (BBI) Mijen, Semarang, Jawa Tengah.

MATERI DAN METODE

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan tawes yang berasal dari Balai pembenihan dan
budidaya ikan air tawar Ngrajeg, Magelang, Jawa Tengah dengan ukuran 8-9 cm. Media pemeliharaan ikan
tawes menggunakan 3 kolam berdimensi 2x2x1m yang di bagi menjadi 4 petak per kolam nya menggunakan
waring, ketinggian air setiap kolamnya 30 cm. Ikan tawes yang digunakan berjumlah 240 ekor, masing masing
kolam diisi ikan sebanyak 20 ekor. Pakan yang digunakan adalah pakan pellet yang ditambahkan vitamin C lalu
di coating menggunakan CMC sebagai perekat, Pemberian pakan pada ikan tawes (P. javanicus) dilakukan
secara at satiation dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 2 kali yaitu pada pagi, dan sore hari (08.00 dan
15.00 WIB). Untuk membuktikan penambahan vitamin C sebagai kekebalan tubuh ikan tawes maka dilakukan
Uji stres. Uji stres dilakukan selama 1 jam dan diamati setiap 5 menit sekali. Uji stres dilakukan dengan
penurunan suhu menggunakan es batu sampai suhu menjadi 15°C.

Penelitian ini menggunakan metode experimental, rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
adalah rancangan acak kelompok (RAK). Penempatan dilakukan lengkap per kelompok; penempatan dilakukan
sebanyak t perlakuan pada k kelompok , yaitu 4 perlakuan pada 3 kelompok (Murdiyanto, 2015).

Perlakuan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
A: Pakan uji dengan penambahan vitamin C sebanyak 0 mg/Kg pakan
B: Pakan uji dengan penambahan vitamin C sebanyak 150 mg/kg pakan
C: Pakan uji dengan penambahan vitamin C sebanyak 300 mg/kg pakan
D: Pakan uji dengan penambahan vitamin C sebanyak 450 mg/kg pakan

VARIABEL DAN METODE PENGUKURAN
Pengamatan performa darah

Pengamatan performa darah dilakukan pada saat akhir pengamatan. Parameter performa darah yang diamati
meliputi kadar hematokrit (%), kadar hemoglobin (G%), total eritrosit (10%/uL), total leukosit (10%/uL), glukosa
(mg/dl). Pengambilan darah dengan menggunakan spuit suntik sebanyak 0,3 mL yang sudah dibilas dengan
EDTA 10% sebagai anti koagulan darah.
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Kelulushidupan (SR)
Menurut Effendi (1997), Survival Rate (SR) merupakan prosentase kelulushidupan ikan yang dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Nt
SR = — x 100 %
No
Keterangan:
SR = Tingkat kelulushidupan ikan (%)
[\ = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

Laju Pertumbuhan relatif
Menurut Takeuchi (1988), laju pertumbuhan relatif (Relative Growth Rate) ikan dihitung dengan
menggunakan rumus:

Wt— Wo
RGR= — x100%
Wo x t
keterangan:
RGR = Laju pertumbuhan relatif (% per hari)
Wi = Bobot total ikan pada akhir pemeliharaan (g)
W, = Bobot total ikan pada awal pemeliharaan (g)
t = Waktu pemeliharaan (hari)

Tingkat konsumsi pakan
Perhitungan nilai tingkat konsumsi pakan harian dapat dihitung dengan menggunakan rumus menurut
Pereira et al.,(2007) sebagai berikut :

FC=FI1-F2

Keterangan :
FC = Konsumsi pakan (g)
F1 =Jumlah pakan awal (g)
F2 = Jumlah pakan akhir (g)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengukuran darah selama pemeliharaan hasil glukosa darah, eritrosit darah, leukosit darah,
haemoglobin, dan hematokrit darah dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Kondisi nilai Glukosa (a), Eritosit (b), Leukosit (c), Haemoglobin (d), Hematokrit (¢) Ikan Tawes
(P. javanicus) Selama Pemeliharaan.

Glukosa Darah

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa penambahan vitamin C dalam pakan buatan sebagai
imunostimulan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai glukosa darah ikan tawes (P. javanicus) hari ke-42
dan hari ke-44 (pasca uji stress). Grafik glukosa darah pada gambar 1 menunjukan nilai glukosa darah hari ke-0
adalah 189,00+116,97 mg/dl, semua perlakuan pada hari ke-0 menunjukan hasil glukosa darah yang tinggi,
selanjutnya terjadi penurunan pada pengujian darah hari ke-42 pemeliharaan di semua perlakuan berkisar antara
40,67+2,31 - 129,33+31,21 mg/dl, pada perlakuan A menunjukan hasil tinggi, sedangkan perlakuan B, C, dan D
menunjukan hasil normal. Pengujian hari ke-44 (pasca uji stress) semua perlakuan mengalami kenaikan berkisar
antara 47+7,8 - 214+56,93 mgl/dl, pada perlakuan A menunjukan hasil tinggi, sedangkan perlakuan B, C, dan D
menunjukan hasil normal. Hasil grafik diatas menunjukan ikan tawes yang diberi vitamin C dapat menstabilkan
nilai glukosa darah pada kisaran normal. Hal ini diperkuat oleh Ortuno et al., (2003), menyatakan bahwa
indikator stress menunjukan penurunan nilai glukosa darah setelah ikan diberi vitamin pada pakan, hal ini
menujukan bahwa vitamin mengandung antioksidan yang mempengaruhi hypothalamus — sympathetic — dan sel
chrimaffin, yang bekerja secara sinergis.

Tingginya nilai glukosa darah disebabkan karena stress direspon oleh organ reseptor lalu disampaikan ke
otak bagian hipotalamus kemudian akan menghasilkan hormon katekolamin yang akan menekan sekresi hormon
insulin sehingga mengakibatkan kadar glukosa darah meningkat. Hal ini diperkuat oleh Nasichah et al., (2016),
pada waktu stres, organ reseptor akan menerima informasi yang akan disampaikan ke otak bagian hipotalamus,
kemudian sel kromaffin akan mensekresikan hormon katekolamin. Hormon ini akan menekan sekresi hormon
insulin yang berfungsi untuk membantu memasok glukosa kedalam sel, sehingga menyebabkan kadar glukosa
yang masuk ke dalam darah mengalami peningkatan.
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Eritrosit Darah

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa penambahan vitamin C dalam pakan buatan sebagai
imunostimulan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap hasil eritrosit darah ikan tawes (P. javanicus) selama
hari ke-42 dan hari ke-44 (setelah diuji stress). Grafik eritrosit diatas menujukan nilai eritrosit darah hari ke-0
adalah 3,66+0,81 10%uL, menujukan hasil yang tinggi. Nilai eritrosit darah hari ke-42 dengan kisaran 1,65+0,41-
2,84+0,45 10%/uL, terjadi penurunan di semua perlakuan dan menjukan hasil eritrosit normal. Hasil eritrosit hari
ke-44 (pasca uji stress) nilai eritrosit darah pada perlakuan A, C, dan D mengalami peningkatan dengan kisaran
nilai 2,21+0,46 - 3,27+0,46 10%uL, akan tetapi pada perlakuan B mengalami penurunan dengan nilai 2,52+1,07
10%/uL, jika dilihat dari kisaran normal nilai eritrosit darah, perlakuan A menujukan nilai eritrosit yang tinggi,
akan tetapi perlakuan B, C, dan D menujukan nilai eritsoit darah normal. Nilai eritrosit darah masih dikatakan
normal karena jumlah eritrosit darah normal adalah 1,05x108 — 3,0x10° sel/mm?. Hal ini diperkuat oleh Robert
(1978), yang menyatakan bahwa pada ikan teleostei, jumlah normal eritrosit adalah 1,05 x 108 — 3,0 x 10°
sel/mmé,

Penurunan nilai eritrosit terjadi karena ikan telah beradaptasi dengan lingkunganya. Hal ini diperkuat oleh
Samsisko et al., (2014), menurunya jumlah eritrosit diduga karena ikan mulai beradaptasi dengan suhu media
pemeliharaan. Terjadinya kenaikan nilai eritrosit darah disebabkan karena ikan dalam keadaan stress. Hal ini
diperkuat lagi oleh Samsisko et al., (2014), bahwa stress bisa disebabkan oleh kondisi lingkungan yang buruk
dan tidak nyaman lagi bagi kehidupan ikan, salah satumya adalah kondisi oksigen dalam air yang kurang.

Mekanisme peningkatan eritosit darah dijelaskan oleh Setiawati et al., (2007), peningkatan sel darah
merah merupakan usaha homeostasis tubuh ikan dalam upaya untuk memperbanyak hemoglobin guna mengikat
oksigen, ikan yang hidup di air rendah oksigen akan mengalami hematopoiesis sehingga eritrositnya meningkat
sebagai upaya penyesuaian penambahan oksigen.

Leukosit Darah

Dari hasil analisis ragam menunjukan bahwa penambahan vitamin C pada pakan sebagai imunostimulan
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai leukosit darah ikan tawes (P. javanicus) hari ke-42 dan 44 hari
(pasca uji stress). Grafik leukosit menunjukan nilai leukosit darah hari ke-0 adalah 23,63+12,76 10%uL,
menunjukan hasil leukosit normal. Nilai leukosit darah hari ke-42 mengalami penurunan berkisar antara
16,67+12,51 10%/uL - 23,03+10,36 10%/uL, jika dilihat dari kisaran normal nilai leukosit ikan, perlakuan A,C,dan
D menunjukan hasil yang rendah, tetapi perlakuan B menunjukan hasil normal. Nilai leukosit darah hari ke-44
(pasca uji stress) pada perlakuan A dan B mengalami peningkatan dengan nilai 26,47+8,86 10%/uL dan
41,27+32,79 10%uL, sedangkan pada perlakuan C dan D mengalami penurunan dengan nilai 14,13+6,91 10%/uL
dan 6,23+4,22 10%/uL, perlakuan A,dan B menunjukan hasil normal, sedangkan perlakuan C dan D menunukan
hasil leukosit darah yang rendah, nilai leukosit darah ikan normal adalah 20x10° — 150x10° sel/mm?q. Hal ini
diperkuat oleh Legler (1977), yang menyatakan bahwa pada ikan teleostei, jumlah normal leukosit adalah 20x103
— 150x10° sel/mm?. sedangkan menurut Hrubec dan Smith (2010) total leukosit pada ikan Cyprinidae adalah
19.900-28.100 pL, jika dilihat dari kisaran normal leukosit menurut Hrubec dan Smith (2010) maka nilai
leukosit hari ke-42 perlakuan A,C, dan D menunjukan hasil rendah, sedangkan perlakuan B menunjukan hasil
normal. Nilai leukosit hari ke-44 (pasca uji stress) perlakuan A menunjukan hasil normal, perlakuan B
menujukan hasil tinggi, sedangkan perlakuan C, dan D menujukan hasil rendah.

Tingginya jumlah leukosit disebabkan oleh tingkat stress pada ikan yang disebabkan oleh buruknya
kualitas air. Hal ini diperkuat oleh Paulo et al., (2009), Tingginya jumlah leukosit disebabkan oleh tingkat stress
pada ikan akibat memburuknya kualitas air. Mekanisme peningkatan jumlah leukosit dijelaskan oleh Aliambar
(1999), terjadinya peningkatan jumlah leukosit atau disebut dengan leukositosis merupakan reaksi
“ephinephrine” dimana neutrophil dan limfosit dimobilisasi kedalam sirkulasi umum sehingga menaikan jumlah
total leukosit. Rendahnya nilai leukosit mencerminkan turunnya respons imunitas pada ikan yang disampaikan
oleh (Hastuti, 2004).

Hemoglobin Darah

Berdasarkan analisis ragam menunjukan bahwa penambahan vitamin C dalam pakan buatan sebagai
imunostimulan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap hasil hemoglobin darah ikan tawes (P. javanicus)
selama 42 hari pemeliharaan dan 44 hari (setelah diuji stress). Grafik hemoglobin menunjukan nilai hemoglobin
darah hari ke-0 adalah 10,17+1,70%, nilai hemoglobin darah hari ke-42 semua perlakuan mengalami penurunan
berkisar antara 4,36+0,71 - 8,3+1,73%, dilihat dari kisaran normal Hb perlakuan A,B,dan C maenunjukan hasil
normal, sedangkan perlakuan D menunjukan nilai hemoglobin rendah. Nilai hemoglobin hari ke-44 (pasca uji
stress) pada perlakuan A ,B,dan D mengalami peningkatan dengan nilai 8,26+0,85%, 7,5+2,01% dan 6,3+1,97%,
sedangkan pada perlakuan C mengalami penurunan dengan nilai 7,56+1,37%, namun semua perlakuan
menunjukan nilai Hb yang normal. kisaran normal untuk perlakuan kadar hemoglobin ikan tawes yaitu sebesar
5.05-8.33 % (Salasia et al., 2001).
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Penurunan nilai hemoglobin diduga terjadi stress pada ikan yang menyebabkan anemia, disebabkan oleh
suhu lingkungan yang berubah sehingga oksigen berkurang. Hal ini diperkuat oleh Evan dan Claiborne (2005)
dalam Syawal et al., (2011), terjadinya penurunan kadar hemoglobin mengindikasikan bahwa ikan mengalami
anemia akibat adanya stress. Sebagai akibat menurunya kadar hemoglobin, maka ketersedian oksigen di jaringan
akan berkurang atau jaringan mengalami kekurangan oksigen (hipoksia), sehingga proses metabolisme akan
terganggu. Mekanisme penurunan hemoglobin juga dijelaskan jika ikan mengalami kekurangan energy karena
kurangnya oksigen pada jaringan tubuh. Lebih dari 90% oksigen dibawa oleh hemoglobin berasal dari oksigen
yang masuk melalui epitel insang secara difusi dan kemudian berkaitan dengan hemoglobin pada sel darah yang
berada pada kapiler darah.

Hematokrit Darah

Berdasarkan analisis ragam menunjukan bahwa penambahan vitamin C dalam pakan buatan sebagai
imunostimulan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap hasil hematokrit darah ikan tawes (P. javanicus) hari
ke-42 dan 44 (pasca uji stress). Grafik hematokrit menujukan nilai hematokrit darah hari ke-0 yaitu
27,40+6,41%. Nilai hematokrit darah hari ke-42 mengalami penurunan berkisar antara 13,53+3,80 -
20,80+£2,91%, jika dilihat dari kisaran normal hematokrit, perlakuan A,C,dan D menunjukan hasil rendah,
sedangkan perlakuan B menunjukan hasil normal. Nilai hematokrit hari ke-44 (pasca uji stress) pada perlakuan
A,C,dan D mengalami peningkatan dengan kisaran nilai 15,7+3,61 - 22,06+1,55%, sedangkan pada perlakuan B
mengalami penurunan dengan nilai 20,13+6,07%, perlakuan A,B, dan C menunjukan hasil normal, sedangkan
perlakuan D menunjukan hasil rendah. Normal kadar hematokrit ikan tawes yaitu sebesar 20-30% (Bond, 1979).

Penurunan nilai hematokrit terjadi karena suhu lingkungan yang berubah dengan cepat, diduga ikan
mengalami anemia. Hal ini diperkuat oleh Syawal et al., (2011), penurunan nilai hematokrit, kadar hemoglobin,
dan total eritrosit pada suhu media yang rendah mengindi-kasikan bahwa ikan mengalami anemia akibat adanya
stres. Sebagai akibat menurunnya kadar hemoglobin, maka ketersediaan oksigen di jaringan akan berkurang atau
jaringan mengalami kekurangan oksigen (hipoksia).

Nilai Kelulushidupan, Laju Pertumbuhan Relatif, dan Tingkat Konsumsi Pakan
Hasil data kelulushidupan (SR), laju pertumbuhan relatif (RGR), dan tingkat konsumsi pakan (TKP) ikan
tawes (P. javanicus) selama pemeliharaan dapat dilihat seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Gafik Kelulushidupan (a), Relatif growth rate (b), Tingkat konsumsi pakan (c) Ikan Tawes
(P. javanicus)

Kelulushidupan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan vitamin C dalam pakan berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kelulushidupan ikan tawes (P. javanicus) hari ke-44 (pasca uji stress). Nilai kelulushidupan pada
masing-masing perlakuan yaitu perlakuan A sebesar 33,3317,64%, perlakuan B sebesar 63,33+£10,41%,
perlakuan C 76,67+2,89%, dan perlakuan D sebesar 91,67+£2,89%. Hasil uji wilayah Duncan kelulushidupan
ikan tawes hari ke-44 (pasca uji stress) semua perlakuan menunjukan hasil berbeda nyata, dapat disimpulkan
perlakuan A dengan dosis 0 mg/kg pakan berbeda nyata terhadap perlakuan B,C,dan D yaitu 150. 300. 450
mg/kg pakan. Hal ini diperkuat oleh Purwati et al., (2015), menyatakan bahwa penambahan vitamin C dalam
pakan akan mengurangi ikan stress atau mengurangi tingkat kematian, karena vitamin C dapat meningkatkan
antibodi. Hal yang sama juga disampaikan oleh Nayak et al., (2007), pengaruh vitamin C pada respon imun
spesifik dan nonspesifik ikan, sangat jelas menaikan parameter serum. Pendapat ini juga didukung oleh Lovell
(1989) bahwa vitamin C berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan normal, mencegah kelainan bentuk tulang
untuk kesehatan benih atau mengurangi stress, mempercepat penyembuhan luka dan meningkatkan pertahanan
atau kekebalan tubuh.

Laju pertumbuhan relatif

Berdasarkan hasil analisis ragam laju pertumbuhan relatif menunjukkan bahwa penambahan vitamin C
dalam pakan ikan tawes (P. javanicus) memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan relatif
ikan tawes. Nilai rata rata RGR ikan tawes perlakuan A adalah 2,97+0,51%/hari, perlakuan B dengan nilai
4,07+0,13%/hari, selanjutnya adalah perlakuan C dengan nilai 4,10+0,13%/hari, dan perlakuan D dengan nilai
5,07+0,55%/hari. Setelah dilakukan uji lanjut duncan perlakuan D-C, perlakuan D-B, perlakuan D-A, perlakuan
C-A, dan perlakuan B-A berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan relatif ikan tawes (P. javanicus). Sedangkan
pada perlakuan C-B tidak menunjukan hasil berbeda nyata. Khara et al., (2016), menyatakan bahwa asam
acosbic acid (vitamin C) berperan sebagai antioksidan yang penting untuk budidaya ikan. Hal ini juga telah
diakui bahwa vitamin C adalah salah satu nutrisi paling penting yang mempengaruhi berbagai aspek pada ikan,
sebagai sistem kekebala tubuh, pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.

Berdasarkan grafik laju pertumbuhan relatif, ikan tawes dengan penambahan vitamin C pada perlakuan D
dengan dosis 450 mg/kg menunjukan hasil paling tinggi terhadap laju pertumbuhan relatif, karena pakan yang
ditambahkan vitamin C memiliki fungsi untuk mepertahankan atau maintain proses-proses fisiologi yang akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Ai et al., (2006), menyatakan
bahwa suplementasi vitamin C tertinggi terdapat pada dosis (489,0 mg/kg) meningkatkan respon imun, dari dosis
tersebut sangat mempengaruhi pertumbuhan pada ikan dan meningkatkan kekebalan ikan yellow croaker dan
dosis dari penelitian ini dapat ditoleransi oleh ikan tersebut, yang diperlukan untuk meningkatkan kekebalan
tubuh dan ketahanan tubuh. Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh Manush et al., (2013), vitamin C merupakan
mikronutrien yang memiliki fungsi guna mepertahankan atau maintain proses-proses fisiologi. Apabila proses
mempertahankan kondisi fisiologis tubuh tersebut baik, maka energi yang masuk kedalam tubuh dapat
digunakan untuk aktivitas pencernaan makanan dan aktivitas lain guna proses pertumbuhan.
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Tingkat konsumsi pakan

Hasil dari analisis ragam menunjukkan penambahan vitamin C pada pakan ikan tawes memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap nilai total konsumsi pakan (TKP). Nilai TKP perlakuan A sebesar
156,50+6,62 g, lalu pada perlakuan B sebesar 223,24+6,04 g, lalu perlakuan C sebesar 245,85+1,14 g, dan
perlakuan D sebesar 248,52+5,09 g. Hasil uji wilayah Duncan pada tingkat konsumsi pakan ikan tawes (P.
javanicus) menunjukan hasil berbeda nyata pada perlakuan D-B, perlakuan D-A, perlakuan C-B, perlakuan C-A,
dan perlakuan B-A. Sedangkan pada perlakuan D-C tidak berbeda nyata.. Dilihat dari grafik tingkat konsumsi
pakan gambar 2 menunjukan bahwa penambahan vitamin C dapat meningkatkan tingkat konsumsi pakan ikan
tawes selama pemeliharaan. Hal ini diperkuat oleh Suwirya et al., (2003), menyatakan bahwa jika pemberian
vitamin C tinggi pada pakan yang akan diberikan, maka semakin tinggi pula laju metabolisme tubuh, sehingga
tingkat laju konsumsi pakan juga tinggi.

Penambahan vitamin C dengan dosis 150 mg/kg, 300 mg/kg, dan 450 mg/kg memberikan peningkatan
tingkat konsumsi pakan karena vitamin C dapat meningkatkan metabolisme tubuh sehingga meningkatkan laju
konsumsi pakan. Hal ini diperkuat oleh Ambarwati et al., (2014), menyatakan bahwa guna meningkatkan nilai
nutrisi pakan buatan, diantaranya didapat dengan penambahan vitamin C.

Kualitas Air

Berdasarkan pengukuran kualitas air yang telah dilakukan selama 42 hari pemeliharaan, hasil kualitas air
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Parameter Kualitas Air pada Ikan Tawes (P. javanicus) selama Penelitian

Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air

Kelompok
Suhu (°C) pH DO (mg/l) NHs (mg/1)
1 2327 6,7-6,9 43-49 0,000 -0,148
2 24 - 27 6,3-6,7 43-49 0,000 - 0,140
3 24 - 27 6,4-6,9 4,0-4,7 0,000 - 0,148
(KZ:’:;ZiZH) 25 _ 30* 6,5 — 8,0%* 3-5 mg/I*** <Rk
Keterangan : * . Arie (2000) Fkkx : Asmawi (1983)
fal : SNI (1999)
el : Kordi dan Tanjung (2007)

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap minggu, variabel yang diamati antara lain: suhu, oksigen terlarut
dan pH, sedangkan untuk amonia dilakukan pengukuran pada awal dan akhir penelitian. Suhu pada wadah
selama pemeliharaan berkisar 24-27°C. Suhu tersebut sesuai dengan kelayakan budidaya ikan tawes (P.
javanicus). Hal ini diperkuat oleh Boyd (1982), perbedaan suhu tidak melebihi 10°C dapat dikatan tergolong
baik.

Kandungan oksigen terlarut pada penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai DO ikan tawes (Puntius
javanicus) sesuai dengan standar SNI . Nilai kisaran DO pada setiap wadah pemeliharaan adalah 4,00 - 4,9 mg/I
berdasarkan SNI (1999) , DO (oksigen terlarut) yang baik untuk ikan family cyprinidae minimal minimal 5 mg/I.

Nilai pH yang didapat dari penelitian adalah 6.3 - 6,9, dan nilai kisaran pada pengukuran NH; adalah 0,00
- 0,148 mg/l.Hal ini diperkuat oleh SNI (1999), menyatakan bahwa nilai pH yang baik untuk ikan famili
cyprinidae adalah 6,5 - 8,5. Hal ini diperkuat lagi oleh Kordi dan Tanjung (2007), menyatakan bahwa kadar
amoniak (NH3) yang terdapat dalam perairan umumya merupakan hasil metabolisme ikan berupa kotoran padat
(feces) dan terlarut (amonia), yang dikeluarkan lewat anus, ginjal dan jaringan insang. Kotoran padat dan sisa
pakan tidak termakan adalah bahan organik dengan kandungan protein tinggi yang diuraikan menjadi
polypeptida, asam-asam amino dan akhirnya amonia sebagai produk akhir dalam kolam. Makin tinggi
konsentrasi oksigen, pH dan suhu air makin tingi pula konsentrasi NH3.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penambahan vitamin C pada pakan sebagai Imunostimulan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai
glukosa darah, kelulushidupan, dan pertumbuhan.

2. Perlakuan D dengan penambahan vitamin C 450 mg/kg pakan memberikan nilai terbaik terhadap nilai
glukosa darah, kelulushidupan dan pertumbuhan ikan tawes;
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Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian diatas adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dengan penambahan vitamin C pada pakan sebagai Imunostimulan ikan tawes (P. javanicus)
disarankan pada saat pengambilan darah ikan tawes sebaiknya dilakukan 1 kali ambil darah disetiap ikan,
dikarenakan jika ikan di ambil darah lebih dari 1 kali hasil darah yang nantinya akan diujikan tidak akurat,
lalu saat dilakukan uji stress diharapkan dipersiapkan dengan baik dan selalu mengamati tingkah laku ikan
dan suhu termometer agar suhu sesuai dengan tingkat pengujian.

2. Dalam memelihara ikan tawes sebeumnya harus diperhatikan adaptasi ikan tersebut, untuk menghindarkan
ikan tawes yang dipelihara terjadi mortalitas yang tinggi di awal penelitian.
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